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ABSTRAK

Kualitas airtanah dapat dipengaruhi oleh faktor litologi, iklim, waktu, dan
aktivitas makhluk hidup, termasuk manusia seperti pembuangan limbah industri,
limbah rumah tangga, limbah pertanian, dan penggunaan pestisida. Untuk
mengetahui kualitas airtanah dapat ditentukan dengan cara analisis fisik dan kimia
airtanah. Permasalahan yang diangkat dalam penulisan ini adalah : (1) sebaran
kualitas airtanah bebas pada setiap satuan geomorfologi di daerah Parangtritis; (2)
ketersediaan airtanah untuk keperluan pariwisata di daerah Parangtritis. Jumlah
sampel yang digunakan adalah 12 titik pengambilan sampel kualitas air dengan
metode purposive random sampling yang mewakili masing-masing satuan
geomorfologi di kawasan Parangtritis. Analisis yang digunakan adalah analisis
tipe hidrokimia airtanah, dan analisis deskriptif. Penentuan kualitas airtanah
berdasarkan baku mutu yang ditetapkan oleh Gubernur Kepala Daerah Istimewa
Yogyakarta nomor 214/KPTS/1991 tentang Baku Mutu Lingkungan Daerah untuk
Wilayah Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. Hasil yang diperoleh berupa
deskripsi airtanah di daerah penelitian sebagian besar masih memenuhi standar
mutu air minum dan sebagian besar airtanah di daerah penelitian memiliki tipe air
bikarbonat karena pengaruh dari perbukitan struktural denudasional Formasi
Wonosari yang memiliki material batu gamping. Pengaruh air laut terhadap
airtanah di daerah penelitian belum ada. Adanya hanya pengaruh air connate di
kawasan Parangwedang. Belum terjadi upconing di daerah penelitian, hal ini
disebabkan karena jumlah pengambilan airtanah belum melebihi debit maksimum
pemompaan yang diperbolehkan untuk diambil. Airtanah yang ada di kawasan
wisata Parangtritis memenuhi syarat kualitas air, sehingga dapat dikembangkan
untuk keperluan pemenuhan kebutuhan air bersih di kawasan Parangtritis dengan
proporsi pengambilan airtanah tidak melebihi debit dan suplai airtanah di kawasan
tersebut untuk beberapa aktivitas wisata di zona inti maupun zona kawasan
wisata.

Kata kunci : kualitas air, pengembangan wisata.
PENDAHULUAN
Latar Belakang

Airtanah bersifat dapat diperbaharui secara alami, karena airtanah merupakan
bagian yang tidak terpisahkan dalam siklus hidrologi di bumi. Namun demikian,
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dalam kenyataannya terdapat berbagai faktor pembatas yang mempengaruhi
pemanfaatannya, baik dari segi kuantitas maupun kualitas. Dari segi kuantitas,
airtanah akan mengalami penurunan kemampuan penyediaan apabila jumlah
airtanah yang diambil melebihi jumlah ketersediaannya. Kualitas airtanah dapat
dipengaruhi oleh faktor litologi, iklim, waktu, dan aktivitas makhluk hidup,
termasuk manusia seperti pembuangan limbah industri, limbah rumah tangga,
limbah pertanian dan penggunaan pestisida. Untuk mengetahui kualitas airtanah
dapat ditentukan dengan cara analisis fisik, meliputi warna, bau, rasa, kekeruhan,
suhu, DHL. Analisa kimia meliputi kandungan ion-ion yang banyak terlarut dan
kesadahannya. lon-ion yang dominan dan banyak terlarut dalam airtanah yaitu
kation terdiri dari Ca?*, Mg?*, Na* dan anion terdiri dari HCO3", CI, dan SO4?".
Jumlah kation dan anion tersebut umumnya lebih besar 90% total padatan terlarut,
ion lainnya hanya berkadar rendah (Rachmawati, 1998).

Permasalahan airtanah yang menyangkut kondisi kualitasnya di Parangtritis,
Kecamatan Kretek, Kabupaten Bantul, DIY adalah terjadinya intrusi air laut dan
suplai air tanah penyokong perkembangan pariwisata di daerah tersebut.
Ketersediaan airtanah di Parangtritis sangat terkait dengan genesis serta
berdampak terhadap karakteristik akuifer penyusunnya. Berdasarkan wawancara
dengan beberapa penduduk Desa Parangtritis diperoleh informasi bahwa pada
musim kemarau beberapa penduduk harus memperdalam sumurnya. Penurunan
muka air sumur yang dalam menyebabkan persediaan air untuk memenuhi
kebutuhan air domestik berkurang sehingga pemakaian air menjadi terbatas.
Karena itu, penting kiranya dilakukan studi tentang potensi airtanah kaitannya
dengan upaya memperoleh sumberdaya airtanah yang potensial, baik dari segi
kuantitas maupun kualitas.

Tujuan

Adapun tujuan penulisan artikel ini adalah: 1) mengidentifikasi sebaran
kualitas airtanah bebas pada setiap satuan geomorfologi di daerah Parangtritis; 2)
menganalisis ketersediaan airtanah untuk keperluan pariwisata di daerah
Parangtritis.

METODE PENELITIAN

Satuan airtanah didekati dengan pendekatan geomorfologi. Teknik sampling
yang digunakan adalah purposive random sampling, yaitu pemilihan lokasi
sampel secara acak dengan pertimbangan lokasi tersebut cukup mewakili kawasan
secara keseluruhan sesuai dengan tujuan penelitian, dengan pertimbangan kondisi
geomorfologi relatif sama.

Data yang dikumpulkan meliputi data sifat fisik dan kimia airtanah. Data sifat
fisik airtanah dapat dikumpulkan di lapangan maupun dengan pengukuran di
laboratorium. Data sifat fisik yang dikumpulkan di lapangan meliputi data daya
hantar listrik (DHL), pH, warna, rasa, dan bau. Pengukuran DHL dilakukan
dengan alat EC meter. Warna, rasa, dan bau dapat langsung diamati di lapangan.
Sifat fisik yang diukur di laboratorium adalah kekeruhan dengan menggunakan
alat turbidimeter.



Sifat kimia airtanah diukur di laboratorium dengan menggunakan metode
volumetri dan flamefotometri. Prinsip dari metode volumetri adalah mendasarkan
pada volume larutan yang digunakan sebagai titran. Titrasi ini menggunakan
larutan serta indikator yang peka terhadap unsur yang dianalisis. Semakin banyak
volume titrasi maka semakin besar kandungan unsur tersebut dalam air. Metode
ini digunakan untuk penentuan unsur Ca?*, Mg?*, CI-, alkalinitas (COs*, dan
HCO3s’). Metode flamefotometri merupakan metode penentuan secara langsung
yang digunakan untuk penentuan Na dan K. Sampel air yang dianalisis
diatomosis/dipecah lebih dahulu dengan menggunakan tekanan udara dalam satu
ruangan. Terjadi semprotan butir-butir air yang sangat kecil yang bercampur
dengan gas propana dalam sebuah ruangan pencampur (mixing chamber).
Semprotan air tersebut akan mengalir ke sebuah nyala api (burner) sehingga
terjadi pancaran cahaya dengan panjang gelombang sesuai dengan unsurnya.
Panjang gelombang yang dipancarkan oleh logam alkali Na dan K mempunyai
karakteristik tersendiri. Pancaran gelombang cahaya tersebut setelah melalui filter
pembius (infece filter) ditangkap oleh sel foto (photocell) dan nilai emisinya
diukur dengan galvanometer peka.

Jenis unsur-unsur yang dianalisa meliputi unsur-unsur mayor yaitu Ca®*,
Mg?*, Na*, K*, CI', SO4*, HCOs', dan COs". Hasil uji laboratorium unsur kimia
dinyatakan dalam satuan part per million (ppm), yaitu berat miligram konsentrasi
ion dalam setiap satu liter air (mg/l). Satuan lain yang digunakan adalah
equivalent part permillion (epm), yaitu ppm dibagi berat equivalentnya (epm =
meqg/l).

Evaluasi kesesuaian kualitas airtanah bebas di daerah penelitian untuk air
minum dilakukan dengan cara membandingkan angka tiap-tiap unsur fisik dan
kimia airtanah yang dianalisa di laboratorium dengan angka yang ditetapkan
dalam standar air minum atau batas baku mutu air golongan A dan B. Baku mutu
golongan A adalah baku mutu sumber air yang langsung dapat digunakan sebagai
sumber air untuk keperluan sehari-hari.

Tabel 1. Batas Baku Mutu Air Golongan A dan B

Golongan A Golongan B

Parameter  Satuan Maks. Maks. Maks. Maks.

dianjurkan  diperbolenkan  dianjurkan  diperbolehkan
Temperatur °C Temp.normal Temp.normal Temp.normal Temp.normal
pH 6.5-8.5 6.5-8.5 5-9 5-9
Kekeruhan Ftu 5
Kalsium mg/I 75 200
Magnesium mg/l 30 150
Amonium mg/l nihil 0.25 0.01 0.5
Besi mg/l nihil 0.3 nihil 1
Nitrat mg/l 5 10 nihil 10
Nitrit mg/l nihil 0.1 nihil 0.5
Klorida mg/l 25 250 25 500
Sulfat mg/I 50 300 50 300

Sumber: Standar mutu air minum menurut keputusan Gubernur Kepala Daerah Istimewa
Yogyakarta nomor 214/KPTS/1991.



Untuk mengetahui pengaruh air laut terhadap airtanah dapat diketahui
berdasarkan kandungan CI, HCOs dan COs’; dengan melakukan perhitungan

dengan rumus (Ravelle:1941) berikut:
Cl-

~ (HCO, +C0,%)
Kemudian hasil perhitungan tersebut dimasukkan kedalam klasifikasi Revelle
seperti Tabel 2.2 di bawah ini.

Tabel 2. Kriteria Tingkatan Pengaruh Air Laut terhadap Airtanah
No  CI/(HCOs+COs’) (meq) Tingkatan

1 <0,5 Airtanah normal di akuifer

2 05-1,3 Sedikit pengaruh air laut

3 1,3-28 Menengah pengaruh air laut

4 2,8—-6,6 Banyak pengaruh air laut

5 6,6 — 15,5 Sangat banyak pengaruh air laut
6 15,5-20 Air laut

Sumber : Revelle, 1941.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sifat Fisik Airtanah

Sifat fisik airtanah yang diamati dan dianalisis untuk menyatakan kualitas
airtanah adalah pH, kekeruhan, dan Daya Hantar Listrik (DHL). Peta Sebaran
Sifat Fisik Airtanah di Desa Parangtritis dapat dilihat pada Gambar 1. Daya hantar
listrik menunjukkan kemampuan air untuk dapat menghantarkan arus elekirik.
Nilai DHL menunjukkan total konsentrasi ion dalam airtanah. Semakin tinggi
nilai DHL, semakin tinggi total ion terlarut dalam airtanah, dan semakin buruk
kualitas airtanah secara relatif. Hasil pengukuran di lapangan menunjukkan nilai
daya hantar listrik yang bervariasi. Nilai daya hantar listrik terendah terdapat pada
sampel 6 yang berasal dari gumuk pasir. DHL tertinggi terdapat pada sampel 11
yaitu 18750 pmhos/cm. Berdasarkan klasifikasi DHL menurut Kloosterman,
1983, nilai DHL pada sampel 11 termasuk dalam kelompok airtanah asin (air
laut). Semua sampel air kecuali sampel 11 memiliki nilai DHL yang rendah
sehingga masih termasuk dalam kelompok airtanah tawar. Hasil pengukuran sifat
fisik airtanah ditunjukkan pada Tabel berikut ini.

Tabel 3. Hasil Pengukuran Sifat Fisik Airtanah

Sampel 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12
DHL 966 929 949 1025 929 399 529 899 830 589 18750 760
Kekeruhan : 0.03 0.05 029 046 030 042 020 0.17 056 082 048 043
pH 705 673 6.66 651 683 672 740 687 688 737 701 757

Sumber : Analisis Laboratorium Fidhiana WP (2008)

Kekeruhan airtanah disebabkan oleh adanya zat-zat seperti lumpur halus atau
sejenisnya yang melayang sebagai koloid atau suspensi dalam air. Berdasarkan
keputusan Gubernur Kepala DIY nomor 214/KPTS/1991 standar maksimal nilai



kekeruhan yang diperbolehkan adalah 5 FTU. Hasil pengukuran lapangan
menunjukkan nilai kekeruhan sampel berkisar antara 0,03 — 0,82 FTU. Nilai ini
masih jauh dibawah standar maksimal kekeruhan untuk air minum.

PH merupakan istilah yang digunakan untuk menyatakan intensitas keadaan
asam atau basa suatu larutan. Air murni mempunyai pH=7 pada temperatur 25° C.
Air dengan pH lebih dari 7 dinyatakan basa dimana jumlah ion H* < jumlah ion
OH". Sedangkan pH kurang dari 7 dinyatakan asam dimana jumlah ion H* >
jumlah ion OH". Standar pH yang diharapkan adalah netral, yaitu airtanah tidak
terlalu asam atau tidak terlalu basa. Standar baku mutu pH menunjukkan nilai
antara 6,5 — 8,5. Hasil analisis di laboratorium menunjukkan nilai pH yang baik
yaitu berkisar 6,51 — 7,57.

Sifat Kimia Airtanah

Kalsium (Ca?")

Air tawar di wilayah kepesisiran dipengaruhi oleh unsur Ca?* dan HCOsg,
sebagai hasil dari proses pelarutan kalsit. Kalsium yang terkandung dalam
airtanah di daerah penelitian berkisar antara 16,8 mg/l — 2842 mg/l. Unsur
kalsium paling banyak terdapat pada sampel 11 dan yang paling rendah terdapat
pada sampel 6. Terdapat perbedaan yang sangat mencolok antara sampel 11
dengan sampel yang lain karena kandungan Ca dalam sampel ini sangat tinggi.
Persyaratan batas maksimum yang diperbolehkan menurut Keputusan Gubernur
DIY tahun 1991 yaitu 200 mg/l. Berdasarkan ketentuan tersebut maka kandungan
kalsium dalam sampel 11 melebihi baku mutu golongan A sehingga tidak dapat
digunakan untuk air minum.

Magnesium (Mg?*)

Magnesium berasal dari mineral olivine, piroksin, amphibole dan mika yang
berwarna gelap. Pada batuan sedimen magnesium terdapat dalam bentuk senyawa
dengan karbonat. Kandungan magnesium dalam air tawar kurang dari 50 mg/l dan
dalam air laut sebanyak 1350 mg/l. Hasil analisa laboratorium menunjukkan
bahwa kandungan magnesium di daerah penelitian berkisar 12,7 mg/l — 126 mg/I.
Konsentrasi magnesium tersebut masih dibawah ambang batas yang
diperbolehkan bagi baku mutu air golongan A yaitu 150 mg/l tetapi melebihi
ambang batas yang dianjurkan bagi baku mutu air golongan A yaitu 30 mg/I. Nilai
rata-rata kandungan magnesium tertinggi terdapat pada sampel 11 yang diambil
dari lereng kaki dengan material breksi andesit, andesit lava, batu pasir (Formasi
Nglanggran) yaitu 126 mg/I.

Tabel 4. Hasil Analisis Kualitas Airtanah Desa Parangtritis dalam satuan ppm (mg/l)
Sampel Air  Ca?* Mg?* Na* K' CIF S04 HCO3; COs*
1 109 31 171 142 296 139 175 0
116 343 156 101 50 913 210
126 258 156 12 389 029 245
114 292 257 84 481 029 230
124 243 183 22 555 029 235
16.8 153 142 27 204 0.29 70
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7 69.5 127 105 3 37 0.29 180 0
8 926 398 153 29 37 0.29 220 0
9 124 141 143 10 389 4.43 325 0
10 758 128 11 15 259 029 170 0
11 2842 126 1100 20 6018 33.42 1250 0
12 253 639 239 69 105 3.05 205 0

Sumber : Analisis Laboratorium Fidhiana WP (2008)

Natrium (Na*)

Natrium merupakan anggota dari kelompok logam-logam alkali. Natrium
banyak terdapat pada batuan beku atau batuan sedimen. Unsur natrium dapat juga
berasal dari intrusi air laut, dimana unsur ini pada air laut berasal dari pelapukan
batuan beku yang larut selanjutnya terbawa ke laut dan terakumulasi. Sumber
utama unsur natrium adalah air laut. Konsentrasi natrium yang diperbolehkan
dalam air yaitu kurang dari 200 mg/l. Kandungan natrium di daerah penelitian
berkisar 10,5 mg/l — 1100 mg/l. Kandungan natrium tertinggi terdapat pada
sampel 11. Daerah penelitian dekat dengan perairan laut sehingga perlu
diwaspadai adanya konsentrasi natrium yang berlebihan. Na* dan CI- merupakan
ion dominan yang terdapat dalam air laut dan endapan yang mengalami kontak
dengan air laut akan menyerap Na* dalam jumlah yang besar.

Kalium (K*)

Konsentrasi kalium dalam air selalu lebih kecil dari natrium. Hal ini
disebabkan karena unsur kalium tidak mudah terlarut dalam air. Hasil analisa
laboratorium menunjukkan bahwa kandungan kalium di daerah penelitian berkisar
1,2 mg/l — 20 mg/l. Kandungan kalium tertinggi terdapat pada sampel 11.

Klorida (CI")

Klorida merupakan elemen penting dan tersebar luas dalam airtanah. Klorida
dalam air dapat berasal dari bermacam-macam sumber, antara lain presipitasi,
intrusi air laut, pencemaran air dan batuan. Kadar klorida dalam air alami seperti
airtanah, air artesis, danau atau sungai biasanya relatif tetap. Adanya kadar ClI
yang tinggi menyebabkan air berasa asin, jadi kandungan klorida yang terlarut
dalam air dapat digunakan sebagai indeks penentuan kualitas maupun rasa air.

Hasil analisa laboratorium menunjukkan kandungan klorida berkisar antara
20,4 mg/l — 6018 mg/l. Sampel 11 dengan material breksi andesit, andesit lava,
batu pasir (Formasi Nglanggran) memiliki kandungan klorida tertinggi yaitu 6018
mg/Il. Nilai ini melebihi ambang batas baku mutu air golongan A sehingga tidak
layak digunakan sebagai air minum dan sumber air bersih.

Sulfat (SO4%)

Sulfat dijumpai pada batuan sedimen maupun batuan beku sebagai sulfide
metal. Dalam pelapukan oleh air, sulfur teroksidasi menghasilkan ion sulfat yang
terbawa oleh air. Dalam proses oksidasi ini terbentuk ion H, kristal pirit dan
airtanah. Sulfat terdapat dalam batuan beku terutama sebagai feldspatoid, juga
banyak terdapat pada batuan sedimen evaporit seperti gypsum, anhidrit dan barit.



Konsentrasi sulfat dalam airtanah daerah penelitian berkisar antara 0,29 mg/l —
33,42 mg/l. Nilai tersebut masih berada dibawah ambang batas baku mutu air
yang diperbolehkan yaitu 300 mg/l. Berdasarkan konsentrasi sulfat dalam sampel
airtanah maka seluruh sampel memenuhi syarat untuk dapat digunakan sebagai air
minum dan sumber air bersih.

Alkalinitas {Bikarbonat (HCOs") dan Karbonat (COs’)}

Alkalinitas dalam air disebabkan adanya unsur bikarbonat dan karbonat yang
terlarut. Sumber utama dari karbon dioksida yang menghasilkan alkalinitas pada
air permukaan atau airtanah adalah pecahan gas CO: dari atmosfer atau gas
atmosfer yang terdapat dalam zone tidak jenuh (unsaturated zone) diantara
permukaan tanah dan muka airtanah. Proses pelarutan (dissolution) karbon
dioksida dalam air dapat dilihat pada reaksi berikut :

COz2(gas) + HLO ——» H.COs3
H>CO3 —» H"+HCO3

Hasil analisis sampel air menunjukkan konsentrasi karbonat adalah 0 mg/l. Hal ini
terjadi karena pH airtanah tidak melebihi 7 atau masih berada dalam kisaran pH
netral. Kandungan bikarbonat berkisar antara 70 mg/l — 1250 mg/l. Konsentrasi
tertinggi terdapat pada sampel 11.

Kualitas airtanah di Parangtritis sebagian besar masuk kedalam kategori
BAIK, kecuali pada sampel 3 yang mempunyai kualitas SEDANG.

Tabel 5. Hasil Kualitas Airtanah di Parangtritis

Sampel Air Kualitas Air Tanah
1 Baik
2 Baik
3 Baik
4 Baik
5 Baik
6 Baik
7 Baik
8 Baik
9 Baik
10 Baik
11 Sedang
12 Baik

Sumber : Hasil Analisis (2008)

Tingkat Pengaruh Air Laut terhadap Airtanah

Analisa tingkat pengaruh air laut terhadap airtanah di desa Parangtritis,
Kecamatan Kretek dibuat berdasarkan klasifikasi dari Revelle. Hasil klasifikasi
tingkat pengaruh air laut pada daerah penelitian tercantum dalam Tabel 6 dan Peta
pengaruh air laut terhadap airtanah di daerah penelitian disajikan dalam Gambar
1. Hasil tersebut menunjukkan bahwa secara umum airtanah di daerah penelitian
belum terpengaruh oleh air laut. Dari dua belas sampel yang diambil, hanya satu



sampel yaitu sampel 11 yang sedikit terkena pengaruh air laut, yaitu pengaruh air
connate di kawasan pariwisata Parangwedang. Sampel 11 juga memiliki nilai
DHL tertinggi dibandingkan dengan sampel yang lain yaitu 18750 pumhos/cm.
Menurut klasifikasi Kloosterman, nilai DHL ini tergolong airtanah asin.

Tabel 6. Tingkat pengaruh air laut dalam airtanah menurut Revelle

Sampel Air ~ CI/ (HCO3 + CO3?) Kelas
(epm)
1 0.04 1. Airtanah normal di akuifer
2 0.06 1. Airtanah normal di akuifer
3 0.04 1. Airtanah normal di akuifer
4 0.05 1. Airtanah normal di akuifer
5 0.06 1. Airtanah normal di akuifer
6 0.07 1. Airtanah normal di akuifer
7 0.05 1. Airtanah normal di akuifer
8 0.04 1. Airtanah normal di akuifer
9 0.03 1. Airtanah normal di akuifer
10 0.04 1. Airtanah normal di akuifer
11 1.27 2. Sedikit pengaruh air laut
12 0.13 1. Airtanah normal di akuifer

Sumber: Perhitungan Data (2008)

PETA PENGARUH AIR LAUT TERHADAP AIR TANAH DI KAWASAN PARANGTRITIS
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Gambar 1 Peta Pengaruh Air Laut terhadap Airtanah di Kawasan Parangtriris

Kualitas Airtanah untuk Tata Ruang Kawasan Parangtritis

Pengembangan kawasan Parangtritis mengacu pada 3 dimensi pengembangan
kawasan wisata daerah, yaitu 1) pengembangan yang lemah lembut dan
masyarakat berdaya; 2) keunikan dimensi sakral; dan 3) kelestarian alam gumuk



pasir. Berdasarkan visi pengembangan kawasan wisata tersebut, maka tata ruang
Parangtritis terbagi menjadi zona inti dan zona kawasan.
1) Zona Inti

Zona inti merupakan area parangtritis yang dikenal selama ini oleh masyarakat
dan wisatawan yang meliputi Parangkusomo, Parangwedang, Parangtritis.
Pemberian nama zona inti untuk lebih menekankan bahwa daerah ini merupakan
daerah yang selama ini telah menjadi tempat berwisata dan untuk membedakan
daerah lainnya yang kemungkinan dapat dikembangkan untuk mendukung zona
ini.
2) Zona Kawasan

Zona ini meliputi area lain di luar zona inti. Untuk melihat sebaran potensi
airtanah pada masing-masing zona kawasan, maka di bawah ini akan
dideskripsikan fungsi masing-masing zona kawasan beserta sebaran potensi
airtanahnya. Zona ini meliputi: Bazar, Akomodasi, Wisata minat khusus,
Konservasi alam dan budaya, Marine (perikanan dan kelautan), Agro bisnis dan
agro wisata, Konservasi goa Jepang dan ecotourism, Permukiman.

; V22000 m T ' 121000 . V26000 mT LEGENDA :
M7 8r I 116° 12" TR | 116°20'8T ~
Zora Pem tkimar ;. Zora AkomodaslHote | n g
K:o.39mmarl  DHL D966 mmbos/cm l£:0.81-5.09mAan DHL :830 - 18750m m hos&m <ceeeeee- Hatu Dmn
Tii56m2ban  Kekenmhar :0.03 FTU [r:20.25 -76.35 m2/hanl Kekemhar : 030-0.56 FTU --= =~  Hatu Escematex
V:0.0039mMman pH 705 [V :0.045125 -0.0162 m/barl pH 1633 -7.01 — —  Hetwu Exbmpuz
Q3276 m3narl Tpe : BRamorat 2 1567 -115.45m3Man Tpe : Bkamorat Talan Azwri
POt sl :Sedang —x '°“|"':““’3'9 — IahaLaa
<ieees TalanLuin
A9 AJIODIEL RAGTON Ea o Zo1a Korse wasIGoa Jeparg e Sumpui
¥ :0.8. millavl DHL:E’-E‘mInID_“CI’I o K :0.05mAarl DHL :949mmboscm
T ,Jl.B_ln..-l:ul Kekervlar :0.05 FTU T:03m2MAarl  Kekervhar 1029 FTU ©
V:0.0174m/kan pH :6.73 p = | Anmhan Tata Ru EKawasan
Giaratm3ihan Tpe 1B hamorat V:0.001mAarl pH :6.66 = ang
Q :97. i : 3 @ 0.8k m3narl 2 a E 3 ni) .
Poteasl:Sedarg ::’;.‘f,?‘:’:’ﬂ;;: 2| AmvesApwes
z S| [ sdsmsiusEinl
Zora Korse vasl A Bm R 3 = Bess
K:332-432mAarl DHL :529-1025 mmhosicm 8 5 ] = iAlamAak. Alem
T:96.4-199.2m2Aar  Kekeruhar : 0.20-0.45 FTU vz b
v :00332-0.006maan  pH 1851 -740 [] EsmscuwiGanlapezy
o : 269.92- 41832 m3/har Tpe 6 karbosat T Murim Perilanss Eskuts
A Potersl: Thagl s e [ ] Pemclime=
Zora Marhe Perkaran
Ki1gsmnan DHL : 750 mm hosicm [aemi
T:i2276m2Aarl Kekerhar 1 0.43 FTU
V0014058 mAarpH :7.57 B S Ay < AL pds 2 ’
©:152.52m3Mar Tpe :6kamorat R R S P b 3
5 i , i F5 i o
Pok sl Sedarg 5% f NER W Tm =
; g
i 3 =
INSET g 2
] A
£ 35
Zora bazar -
K:s0amian DHL :589 -599 mm hos.om
ks T:7635m2nan  Kekemhar 10.17 -0.82 FTU
= ’444(/0 v ;0045125 mAan pH :6.87 -7.37
& R A0 11845 m3NaH The : Bhamorat e
Potersl:Sedang ce E lm Q‘«mmum
0% 7'8T | 170°18" A4 110%1 0" | 110°20'5T NS AR Pt
T T I N
T T t : t :
122000 mT 121000 126000 mT g

Gambar 2. Peta Potensi Airtanah pada Zona Kawasan Wisata Parangtritis

SIMPULAN

Kualitas airtanah di daerah penelitian sebagian besar masih memenuhi standar
mutu air minum yang dikeluarkan oleh Gubernur Kepala Daerah Istimewa
Yogyakarta nomor 214/KPTS/1991 tentang Baku Mutu Lingkungan Daerah untuk



Wilayah Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta, dan sebagian besar airtanah di
daerah penelitian memiliki tipe air bikarbonat karena pengaruh dari perbukitan
struktural denudasional Formasi Wonosari yang memiliki material batu gamping.
Pengaruh air laut terhadap airtanah di daerah penelitian belum ada, yang ada
hanya pengaruh air connate di kawasan pariwisata Parangwedang. Belum terjadi
upconing di daerah penelitian, hal ini disebabkan karena jumlah pengambilan
airtanah belum melebihi debit maksimum pemompaan yang diperbolehkan untuk
diambil. Airtanah yang ada dikawasan wisata Parangtritis memenuhi syarat
kualitas air, sehingga dapat dikembangkan untuk keperluan pemenuhan kebutuhan
air bersih di kawasan Parangtritis dengan proporsi pengambilan airtanah tidak
melebihi debit dan suplai airtanah di kawasan tersebut untuk beberapa aktivitas
wisata di zona inti maupun zona kawasan wisata.
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